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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bahan ajar
yang mampu menunjang pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran.
LKPD memuat rangkaian kegiatan dengan tujuan pencapaian pemahaman
akan materi yang diajarkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis discovery learning untuk
peserta didik kelas VIII SMP yang valid, praktis dan efektif. Penelitian ini
dilaksanakan di SMPN 2 Pinggir, Riau di kelas VIIL

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan model
Plomp yang dikelompokkan dalam tahap preliminary research, prototyping
phase dan assessment phase. Tahap preliminary research meliputi analisis
kebutuhan, analisis peserta didik, analisis kurikulum, analisis konsep, dan
analisis peserta didik. Pada fase pengembangan (prototyping phase)
merupakan tahap untuk mengembangkan LKPD berbasis discovery learning
pada materi Statistika. Prototype tersebut dilakukan evaluasi formatif berupa
evaluasi sendiri (self evaluation), dan evaluasi ahli/pakar (expert reviews)
untuk memperoleh produk yang valid. Selanjutnya adalah assessment phase,
dengan tujuan untuk menentukan kategori kepraktisan LKPD melalui tahap
evaluasi perorangan (one-to-one evaluation) dan evaluasi kelompok kecil
(small group evaluation). Tahap akhir yaitu field test (uji lapangan) dengan
tujuan untuk menentukan kategori keefektivan LKPD.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan LKPD
berbasis discovery learning untuk peserta didik kelas VIII SMP yang valid,
praktis dan efektif. LKPD berbasis discovery learning yang valid dari segi
kelayakan isi, bahasa, penyajian dan kegrafikan. Rata-rata nilai validitas
yang diperoleh sebesar 85,63% dengan kategori sangat valid. Kriteria LKPD
berbasis discovery learning yang praktis meliputi, aspek kemudahan dalam
penggunaan,kemenarikan tampilan dan efisiensi waktu. Rata-rata nilai
praktikalitas yang diperoleh sebesar 95,22% dengan kategori sangat praktis.
Untuk tingkat efektif dengan nilai ketuntasan klasikal 86,67% dengan 13
peserta didik yang mendapatkan nilai diatas KBM dan 2 peserta didik yang
memiliki nilai berada di bawah KBM. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa LKPD yang dihasilkan sudah valid, praktis dan efektif.
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